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RINGKASAN

Dukungan pemerintah untuk pembangunan desa ema.inkan peran penting
dalam memajukan kemajuan desa dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara berkelanjutan melalui metode pengelolaan yang transparan,
akuntabel, dan partisipatif. Namun, keterbatasan kompetensi pemimpin desa,
minimnya keterlibatan masyarakat, dan kurangnya pengawasan masih menjadi
masalah dalam penggunaannya. Menurut penelitian yang dilakukan di Desa
Ngenep, dana tersebut dimanfaatkan untuk melaksanakan praktik pengelolaan
yang sangat baik untuk pemberdayaan masyarakat dan inisiatif pengembangan
infrastruktur. Meskipun penggunaan ini telah memberikan dampak yang baik,
banyak proyek pemberdayaan masih membutuhkan bantuan tambaF untuk
mendorong hasil yang lebih adil dan berkelanjutan. Data penelitian diperoleh
melalui wawancara, observasi lapangan, dan studi dokumen, kemudian
dianalisggysecara induktif untuk menghasilkan kesimpulan yang valid tentang
strategi pengelolaan keuangan desa dan pengaruhnya terhadap kesejahteraan
masyarakat.

Kata Kunci: Dana Desa,ﬂta Kelola yang Baik, Good Governance,
Kesejahteraan Masyarakat, Desa Ngenep




gAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dana Desa adalah salah satu instrumen utama yang digunakan saat ini
untuk mendukung pembangunan lokal. Melalui teknik ini, desa-desa
diberikan otonomi tambahan untuk merancang, melaksanakan, dan
mengelola inisiatif pembangunan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan penduduk setempat. Dipercaya bahwa pembangunan desa dapat
terus berjalan bersamaan dengan kemajuan dalam kualitas pelayanan publik
dan pemberdayaan masyarakat dengan dukungan keuangan dari pemerintah
pusat. Dana Desa bukan hanya alokasi dana tunai, tetapi juga bagian dari
upaya untuk meningkatkan kemandirian lokal, mengurangi kesenjangan antar

wilayah, dan meningkatkan desentralisasi pembangunan.

Dengan menerapkan prinsip-prinsip tata kelola desa yang efisien,
pemerintah desa dapat mengelola alokasi anggaran, melaksanakan program-
program prioritas, dan memastikan semua kegiatan sesuai dengan tujuan
pembangunan yang telah ditetapkan. Penerapan konsep-konsep ini membantu
pengelola desa untuk menggabungkan tuntutan masyarakat dengan
keterbatasan sumber daya, sehingga menghasilkan pelaksanaan
pembangunan yang lebih efektif dan terfokus. Selain itu, transparansi
informasi sangat penting karena memungkinkan pemerintah desa dan warga
untuk bekerja sama dalam memantau keberhasilan program, mengidentifikasi

masalah atau kesulitan yang muncul, dan membuat rencana perbaikan untuk




meningkatkan standar pelayanan dan mendorong perluasan di masa
mendatang. Oleh karena itu, pemerintahan yang transparan dan akuntabel
mendorong keterlibatan masyarakat dan meningkatkan kepercayaan publik
terhadap administrasi desa, serta memfasilitasi keberhasilan pelaksanaan

program (Suharyanto, n.d.).

Penerapan gagasan tata kelola yang baik juga meningkatkan
komunikasi antara pemerintah desa dan masyarakat. Setiap tindakan
pembangunan dapat dilacak dan dievaluasi secara statistik dengan sistem
manajemen yang transparan dan bertanggung jawab, sehingga m'ngkatkan
efektivitas dan efisiensi penggunaan Dana Desa dengan fokus pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Laporan keuangan Dana Desa harus
disusun secara sederhana, dapat diandalkan, relevan, dan mudah dipahami,
serta didistribusikan tepat waktu untuk mewujudkan hal tersebut. Selain itu,
media informasi publik dan forum musyawarah desa dapat menjadi alat
penting untuk mendorong akuntabilitas, transparansi, dan keterlibatan
masyarakat dalam pengelolaan anggaran desa, memastikan bahwa pilihan dan
kebijakan selaras dengan kebutuhan dan tujuan masyarakat (Wibowo &

Hapsari, n.d.; Savira et al., n.d.).

Pemanfaatan Dana Lokal mencakup upaya untuk meningkatkan
perckonomian masyarakat, memperluas kapasitas sumber daya manusia, dan
memperkuat struktur kelembagaan lokal, serta proyek pembangunan fisik
seperti jalan, jembatan, dan fasilitas umum. Agar program-program ini
berhasil, pengelolaan Dana Desa harus sesuai dengan konsep efektivitas,

efisiensi, dan keadilan, sambil tetap membutuhkan keterlibatan aktif warga




desa. Keterlibatan masyarakat mendorong rasa kepemilikan dan akuntabilitas
terhadap hasil pembangunan desa, serta memastikan bahwa program-

program lebih disesuaikan dengan kebutuhan lokal (Desa, n.d.).

Pengelolaan anggaran desa hendaknya menekankan nilai-nilai Eta
kelola pemerintahan yang baik, seperti keterbukaan, akuntabilitas, partisipasi,
serta ketertiban dan disiplin dalam penggunaannya. Akuntabilitas menjamin
bahwa setiap pengeluaran dilacak, sementara transparansi membuat
informasi tentang bagaimana dana digunakan dapat diakses oleh publik.
Disiplin anggaran memastikan bahwa dana dikelola sesuai rencana, dan
partisipasi mendorong keterlibatan publik dalam pengembangan dan
penilaian program. Penerapan prinsip-prinsip ini secara konsisten tidak hanya
menjadikan Dana Desa sebagai sumber pendanaan tetapi juga memperkuat

kepercayaan publik terhadap pemerintah desa (Wibowo & Hapsari, n.d.).

Masih banyak tantangan dalam mengelola Dana Desa. Banyak
pemerintah desa tidak mampu merencanakan dan melaporkan penggunaan
anggaran dengan baik. Mekanisme pengawasan tidak efektif, dan keterlibatan
masyarakat dalam musyawarah desa masih terbatas. Kasus-kasus eksploitasi
Dana Desa, seperti di Sukamulia, Kabupaten Sumbawa, menunjukkan
bagaimana tata kelola yang tidak memadai dapat dieksploitasi untuk
keuntungan pribadi (Radar Lombok, n.d.). Hal ini menunjukkan bahwa
legislasi saja tidak cukup; diperlukan mekanisme pengawasan, peningkatan
kemampuan sumber daya manusia di desa, dan keterlibatan masyarakat dalam

proses pembangunan.




Studi ini dapat memberikan fakta aktual tentang bagaimana Dana Desa
dikelola, mengidentifikasi tantangan yang muncul, dan menghasilkan
rekomendasi kebijakan yang relevan untuk meningkatkan tata kelola
keuangan desa. Selain meningkatkan pemberdayaan masyarakat, Dana Desa
dapat membantu menciptakan lapangan kerja, mengurangi kesenjangan sosial
dan ekonomi, dan mendorong pembangunan desa yang berkelanjutan jika

dikelola dengan baik (Wibowo & Hapsari, n.d.).

Penting untuk melakukan penelitian tentang pengelolaan anggaran
desa dengan pendekatan tata kelola yang baik. Studi ini dapat memberikan
fakta aktual tentang bagaimana Dana Desa dikelola, mengidentifikasi
tantangan yang muncul, dan menghasilkan rekomendasi kebijakan yang
relevan untuk meningkatkan tata kelola keuangan desa. Selain meningkatkan
pemberdayaan masyarakat, Dana Desa dapat membantu menciptakan
lapangan kerja, mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi, dan mendorong
pembangunan desa yang berkelanjutan jika dikelola secara efektif (Wibowo

& Hapsari, n.d.).

1.2 Fokus Peneliti

Menurut Moleong (n.d.), penekanan studi ini adalah inti yang muncul
dari pengalaman peneliti atau informasi yang dikumpulkan dari tinjauan
pustaka. Tujuan penelitian 1n1 adalah untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat desa dengan mempelajari penggunaan anggaran desa dari sudut
pandang tata kelola pemerintahan yang baik. Penelitian ini berfokus pada
penggunaan konsep tata kelola pemerintahan yang baik, seperti akuntabilitas,

transparansi, partisipasi, efektivitas, efisiensi, dan keadilan, dalam




pengelolaan anggaran desa dan pengaruhnya terhadap pembangunan desa.

Lebih lanjut, penelitian ini akan menganalisis hambatan yang dihadapi

pemerintah desa ﬁam menerapkan tata kelola pemerintahan yang baik dan

menyarankan solusi untuk menjamin penggunaan dana desa yang lebih

optimal dan terfokus. Dengan tujuan tersebut, penelitian ini direncanakan

untuk memberikan tinjauan empiris tentang metode tata kelola anggaran desa

di tingkat desa dan perannya dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

E Rumusan Masalah

Berikut adalah rumusan permasalahan dalam penelitian ini:
Bagaimana pengelolaan keuangan desa di desa-desa gardasafkan
prinsip-prinsip tata kelola pemerintahan yang baik?

Bagaimana kesejahteraan masyarakat desa terpengaruh oleh
pemanfaatan anggaran desa?

Faktor apa saja yang memengaruhi atau menghambat penerapan gta

kelola pemerintahan yang baik dalam pengelolaan anggaran desa?

?.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

L.

Menjelaskan bagaimana anggaran desa digunakan suai dengan
prinsip-prinsip tata kelola pemerintahan yang baik.

Analisis dampak penggunaan anggaran desa terhadap kesejahteraan
masyarakat desa.

Identifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
penerapan tata kelola pemerintahan yang baik dalam pengelolaan

anggaran desa.




1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat baik secara konseptual maupun praktis, adalah sebagai berikut:

a. Akademis: menambah literatur tentang akuntansi sektor publik, tata
kelola desa, dan pembangunan.

b. Praktis: memberikan saran kepada pemerintah desa agar penggunaan
dana menjadi lebih transparan dan inklusif.

c. Kebijakan: dapat digunakan sebagai faktor dalam menentukan praktik

anggaran pengelolaan desa.
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